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ABSTRACT 

Tidal currents are the movement of sea water masses caused by tides. This study 

aims to model the movement of sea water masses caused by tides and also to 

know the volume information in research domain. Method used in this study was 

a two dimensional hydrodynamic model approach. The result showed current 

tends to the North on tide condition and to the South on low tide condition with 

maximum velocity 0.2 m/s. 

Keyword : Current, Tide, Volume, Hydrodynamic. 
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ABSTRAK 

Arus pasang surut merupakan pergerakan massa air laut yang disebabkan oleh 

pasang surut. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan pergerakan massa air 

laut yang disebabkan oleh pasang surut dan juga menampilkan informasi volume 

domain penelitian. Metode yang digunakan adalah pendekatan model 

hidrodinamika dua dimensi. Hasil pemodelan menunjukkan bahwa arus bergerak 

ke arah Utara pada kondisi pasang dan ke arah Selatan pada kondisi Surut dengan 

kecepatan maksimum 0.2 m/s. 

Kata kunci : Arus, Pasang, Volume, Hidrodinamika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki wilayah perairan yang lebih luas dibanding daratannya, 

diperkirakan dua per tiga wilayah Indonesia adalah perairan laut yang terdiri dari 

perairan pesisir, teluk, selat, dan laut lepas. Sekitar 60% dari penduduk Indonesia 

hidup dan bermukim di wilayah pesisir. Hal ini dikarenakan selain kondisi 

geografi Indonesia yang dibentuk oleh gugusan pulau-pulau besar dan kecil, 

wilayah pesisir juga merupakan wilayah yang sangat potensial baik sebagai 

sumber pangan, media jasa perhubungan, pertahanan, juga wilayah pesisir 

memilki nilai estetika yang sangat tinggi bagi objek parawisata maupun sektor 

jasa lainnya (Dahuri, 2004). 

Perairan Teluk Bone merupakan salah satu kawasan perairan yang memiliki 

potensi keanekaragaman sumber daya laut yang sangat besar. Wilayah pesisir 

Teluk Bone memiliki lahan budi daya laut dengan potensi sebesar 144.320 ton per 

tahun. Selain itu, pada sektor lain Teluk Bone merupakan area lintas dari 

penyeberangan Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara. Dalam hal ini fenomena 

laut seperti arus dan pasang surut sangat berpengaruh dalam kelangsungan 

kegiatan yang dilakukan masyarakat disekitar perairan Teluk Bone (BRKP,2004). 
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Pasang surut laut merupakan fenomena naik turunnya muka laut secara periodi 

yang terjadi diseluruh belahan bumi akibat adanya gaya pembangkit pasang surut 

yang utamanya berasal dari matahari dan bulan (Douglas, 2001). Fenomena 

pasang surut laut tersebut diketahui dapat membangkitkan arus laut yang dikenal 

dengan sebutan arus pasang surut atau arus pasut (Stewart, 2008). Arus pasut 

merupakan salah satu dinamika perairan yang memiliki kontribusi signifikan 

terhadap aktivitas masyarakat di sekitar perairan Teluk Bone, beberapa 

diantaranya yaitu untuk mendukung aktivitas pelayaran, misalnya penentuan alur 

pelayaran, navigasi kapal, dan tata letak pelabuhan. Kecepatan arus pasang surut 

biasanya berubah-ubah secara periodik dalam suatu selang waktu tertentu atau 

sering disebut dalam satu siklus pasang surut sehingga arus pasang surut dapat 

diramalkan (Duxbury et al.,2002). 

Salah satu alternatif untuk mengkaji arus pasut adalah dengan menggunakan 

pendekatan model hidrodinamika dua dimensi. Pemodelan hidrodinamika dapat 

melakukan simulasi pergerakan pola arus sehingga dapat mempermudah dalam 

menganalisis suatu kondisi perairan. Pemodelan ini memiliki kelebihan yaitu 

dapat meramalkan pola arus sesuai waktu dan luasan yang dibutuhkan sehingga 

tidak harus mengambil data arus sepanjang waktu dan penempatan titik 

pengamatan yang banyak sehingga akan menghemat waktu, tenaga, alat dan biaya 

dari penelitian tersebut (Anisa et al., 2017). 

Pendekatan model hidrodinamika dua dimensi dengan menggunakan software 

MIKE 21 Flow Model FM diharapkan dapat memberikan penggambaran 
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pergerakan massa air laut di perairan Teluk Bone secara efisien dan efektif, 

sehingga dapat digunakan untuk aplikasi bidang yang terkait dengan kelautan. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pergerakan massa air laut di perairan Teluk Bone.   

I.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada pemodelan pergerakan massa air laut di 

perairan Teluk Bone menggunakan pendekatan model hidrodinamika dengan 

memanfaatkan software MIKE 21 Flow Model FM. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yaitu data citra perairan Teluk Bone, data batimetri, dan data 

pasang surut. 

I.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memodelkan pola arus, volume, dan 

pergerakan massa air laut di perairan Teluk Bone. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Keadaan Umum Perairan Teluk Bone 

Perairan Teluk Bone Secara administratif terletak di Propinsi Sulawesi Selatan (di 

sebelah barat dan utara) dan Propinsi Sulawesi Tenggara (di sebelah timur). 

Wilayah administratif dari Propinsi Sulawesi Selatan yang berbatasan perairan 

Teluk Bone adalah Kabupaten Bulukumba, Kab. Sinjai, Kab. Bone, Kab. Wajo, 

Kab. Luwuk, Polopo, Kab. Luwuk Utara, Kab. Luwuk Timur. Sedangkan wilayah 

administratif di Propinsi Sulawesi Tenggara yang berbatasan dengan perairan 

Teluk Bone adalah Kabupaten Bombana dan Kab. Kolaka. Laut Flores adalah 

batas sebelah selatan dari perairan Teluk Bone (BRKP, 2004). Kedalaman 

perarian di daerah pesisir mulai dari lima hingga puluhan meter, agak ke tengah 

maka kedalaman langsung bertambah dari ratusan meter hingga ribuan meter. 

Pada bagian tengah perairan kedalaman mencapai 2420 meter (Yonathan, 2012). 

Secara umum pergerakan arus di Teluk Bone pada kondisi pasang purnama 

semakin ke arah tengah perairan arus begerak lebih cepat sedangkan pada bagian 

pesisir arus yang terbentuk bergerak dengan kecepatan yang lebih lambat. Hal ini 

diakibatkan arus yang terbentuk lebih banyak mengalami rintangan pada daerah 

pesisir diakibatkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi antara lain batimetri 

dan kegiatan manusia (pembangunan pelabuhan) di daerah pesisir. Pembangunan 

pelabuhan mempengaruhi arus pasut yang terbentuk dari pembangunan 


